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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 

brand trust terhdapat brand loyalty pengguna produk Yamaha Mio di Universitas 

Katolik Parahyangan dan Universitas Kristen Maranatha Bandung, maka dapat 

ditarik kesimpulan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Brand trust berpengaruh pada brand loyalty pada produk Yamaha Mio 

dengan kontribusi sebesar 49%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 51% 

merupakan hasil pengaruh dari variabel lain seperti brand image, dan 

lainnya kepada brand loyalty. 

2. Segmentasi pasar Yamaha Mio mengacu pada pria dan juga wanita. 

berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan,segmen pasar yang paling 

banyak ditunjukan oleh pria karena pria lebih banyak menggunakan 

sepeda motor jika dibandingkan dengan wanita. 

3. Tanggapan responden positif tertinggi di variabel brand loyaty berada 

pada dimensi  cognitive loyalty dengan pertanyaan “ Yamaha Mio 

memberikan kualitas produk yang sangat baik jika dibandingkan dengan 

produk lainnya” dengan presentasi sebesar 80,5%. Hal ini disebabkan 

karena menurut konsumen yang menggunakan motor Yamaha Mio, motor 

Yamaha Mio memiliki mesin yang sangat baik dan juga tahan lama, 
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sehingga ada konsumen yang memakai motor ini hingga lebih dari 5 

tahun. 

4. Tanggapan responden negatif tertinggi variabel brand trust berada pada 

dimensi brand intentions dengan pertanyaan “Yamaha Bersedia 

Mengganti Semua kerusakan yang Diakibatkan Kesalahan Pabrik saat 

Menggunakan Yamaha Mio”  dengan presentasi sebesar 35%. Hal ini 

disebabkan karena Yamaha tidak akan langsung mengganti produk yang 

rusak tetapi hanya dilakukan perbaikan kepada bagian-bagian motor yang 

rusak tersebut, tetapi bila produk tersebut rusak dari parbrik maka Yamaha 

akan mengganti kerusakan tersebut. 

5. Tanggapan responden negatif tertinggi variabel brand loyalty berada pada 

dimensi brand affective loyalty dengan pertanyaan “ saya merasa lebih 

tenang jika membeli Yamaha Mio.” Hal itu disebabkan karena motor 

Yamaha Mio memiliki kekurangan yaitu pemakaian bahan bakar yang 

cukup boros jika dibandingkan dengan motor Honda sehingga konsumen 

harus merogoh kocek lebih dalam untuk membeli bahan bakar.  

6.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang ada di atas mengenai brand trust dan juga 

brand loyalty  pengguna produk Yamaha Mio, maka penulis memberikan 

beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Yamaha harus memberikan garansi kepada produknya karena berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan dimensi brand intentions dengan pertanyaan 

“Yamaha Bersedia Mengganti Semua kerusakan yang Diakibatkan 
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Kesalahan Pabrik saat Menggunakan Yamaha Mio” memiliki tanggapan 

negatif tertinggi sehingga sebaiknya Yamaha memberikan garansi kepada 

produk motornya. 

2. Yamaha harus meningkatkan kenyamanan motor Yamaha  Mio dan juga 

membuat teknologi untuk menghemat bahan bakar karena pada tanggapan 

variabel brand loyalty berada pada dimensi brand affective loyalty dengan 

pertanyaan “ saya merasa lebih tenang jika membeli Yamaha Mio.” 

Memiliki hasil perhitungan negatif tertinggi sehingga sebaiknya Yamaha 

membuat teknologi untuk membuat hemat bahan bakar sehingga pengguna 

akan lebih tenang dalam menggunakan motor Yamaha. 

3. Mempertahankankan kualitas dan juga harga suku cadang, suku cadang 

Yamaha sangat mudah untuk didapat dan juga memiliki harga yang lebih 

murah dibandingkan dengan motor Honda, oleh karena itu Yamaha harus 

terus mempertahankan hal tersebut sehingga konsumen akan terus 

menggunakan motor Yamaha Mio. 
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